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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to determine the effect from Third Party 
Funds, Overhead Cost, Return On Assets  (ROA), and BI Rate to  level of 
murabahah  of Bank Syariah in Indonesia from 2014-2016.  
 The research used a quantitative research method. This study used the 
population of Islamic Bank in Indonesia from 2014-2016. Sample of the research 
are Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, BRI Syariah 
and the method that used is purposive sampling method. The method of data 
analysis used the multiple regression linier analysis method.  
The result of this research suggests that Third Party Funds, Overhead 
Cost, Return On Assets  (ROA) and BI  Rate effecting to the level of murabahah. 
Third Party Funds, Overhead Cost and BI Rate effecting positively to the level of 
murabahah, Return On Assets  (ROA) not effecting positively to the level of 
murabahah. 
 
Keywords: Margin Murabahah, Third Party Funds, Overhead Cost, Return On 
Assets (ROA), and BI Rate.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Biaya Overhead, Return On Assets (ROA) dan BI Rate terhadap 
Margin Murabahah Bank Syariah di Indonesia dan mengetahui variabel 
mana yang paling dominan mempengaruhi Margin Murabahah Bank 
Syariah di Indonesia.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Umum Syariah tahun 
2014-2016. Sampel penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, 
Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syariah dan menggunakan metode purposive 
sampling. Alat analisa yang digunakan adalah analisa regresi linier berganda.   
Penelitian ini menemukan Dana Pihak Ketiga, Biaya Overhead, 
Return On Assets (ROA) dan BI Rate berpengaruh terhadap Margin 
Murabahah Bank Syariah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Dana 
Pihak Ketiga, Biaya Overhead dan BI Rate berpengaruh secara positif 
terhadap Margin Murabahah Bank Syariah, sedangkan Return On Assets 
(ROA) tidak  berpengaruh secara positif dan signifikan.   
 
Kata kunci : Margin Murabahah, Dana Pihak Ketiga, Biaya Overhead, Return 
On Assets (ROA) dan BI Rate. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan suatu lembaga intermediasi keuangan yang berfungsi 
menghimpun dana dari masyarakat dan disalurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Bank syariah menurut Muhammad (2014: 2) adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat islam  
Menurut UU No. 21 Tahun 2008, Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah merupakan  bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Salah satu bentuk penyaluran dana pada bank syariah adalah melalui 
produk pembiayaan murabahah. Menurut Muthaher (2012: 17-18), murabahah 
adalah akad jual beli antara dua belah pihak di mana pembeli dan penjual 
menyepakati harga jual yang terdiri dari harga beli ditambah ongkos pembelian 
dan keuntungan bagi penjual.  
Porsi pembiayaan dengan akad murabahah saat ini berkontribusi paling 
besar dari total pembiyaan perbankan syariah indonesia yakni sekitar 60%. Hal ini 
terjadi karena sebagian besar kredit dan pembiayaan yang diberikan sektor 
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perbankan bertumpu pada sektor komsumtif. Pembiayaan murabahah yang 
mudah dan sederhana menjadikan pembiayaan ini primadona bagi perbankan 
syariah untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan komsumtif seperti pengadaan 
kendaraan bermotor, pembelian rumah dan kebutuhan konsumen lainnya. (Standar 
Produk Perbankan Syariah Murabahah, 2016)   
Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan dengan akad jual beli 
dengan menggunakan sistem cicilan atau secara tunai yang telah di tentukan 
diawal akad dengan mekanisme pembelian berdasarkan pesanan. Bank membiayai 
pembelian yang dibutuhkan oleh calon nasabah dengan membeli barang dan 
menjual kembali kepada nasabah dengan menambahkan keuntungan yang telah 
disepakati bersama antara pihak nasabah dan pihak bank. Hal ini lah yang 
mendukung pembiayaan murabahah lebih banyak digunakan pada praktek 
perbankan syariah disamping memiliki resiko yang kecil dan mekanisme yang 
cukup mudah.  
Sistem yang diterapkan dalam akad murabahah lebih mudah dimengerti 
oleh masyarakat dan para pegawai bank itu sendiri. Karakteristik murabahah 
sendiri menurut Wiroso (2005: 13) adalah bahwa penjual harus memberi tahu 
pembeli mengenai harga pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan 
yang ditambahkan pada biaya (cost) tersebut.  
Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah pembiayaan dengan prinsip 
murabahah (jual beli) paling banyak menyalurkan dananya dibandingkan 
pembiayaan dengan prinsip mudharabah dan musyarakah (bagi hasil). Dapat 
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dilihat pada tabel 1.1 menunjukan komposisi pembiayaan pada akad murabahah, 
mudharabah, dan musyarakah. 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan yang Diberikan Bank Umum Syariah  
Akad 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Mudharabah 10,150 12,023 13,625 8,424 7,979 7,577 
Musyarakah 17,736 27,667 39,874 40,278 47,357 54,053 
Murabahah 52,148 88,004 110.565 91,867 93,642 110,063 
Salam 0 0 0 0 0 0 
Istishna 329 376 582 153 120 25 
Ijarah 3,336 7,345 10,481 1,916 1,561 1,882 
Qard 13,073 12,090 8,995 5,256 3,308 3,883 
Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah, 2014-2016  
 Dari data statistik perbankan syariah tahun 2014-2016 diatas, dapat dilihat 
bahwa bentuk pembiayaan murabahah memberikan porsi terbesar dalam 
penyaluran dana. Besaran pembiayaan  murabahah pada Bank Umum Syariah 
pada tahun 2014 sebesar Rp. 91,867 miliar, tahun 2015 sebesar Rp. 93,642 miliar, 
pada tahun 2016 sebesar Rp. 110,063 miliar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
jumlah pembiayaan murabahah tiap tahunnya mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan pada periode 2014-2016 dan pembiayaan murabahah masih 
tetap mendominasi penyaluran dan pembiayaan pada Bank Umum. 
 Menurut Bank Indonesia pada suatu transaksi jual beli yang baik dan ideal 
yakni bank syariah harus dapat menghitung dan memisahkan real cost dan tingkat 
keuntungan yang diinginkan oleh bank sebagai pendapatan keuntungan (margin). 
Harga jual murabahah merupakan harga pokok ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati antara penjual dan pembeli. Dalam pembiayaan murabahah terdapat 
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margin pendapatan, yakni besaran keuntungan yang didapatkan dari hasil kegiatan 
operasional bank yang masih mempunyai hubungan dengan murabahah. Margin 
keuntungan tersebut didapatkan dari hasil alokasi pembiayaan yang berupa akad 
murabahah dimana sudah ada kesepakatan di awal antara bank dengan nasabah.   
Praktik yang digunakan oleh bank syariah dalam menentukan jumlah 
keuntungan yang yang dIinginkan masih menggunakan pendekatan yang 
dilakukan bank konvensional yakni mengacu pada tingkat suku bunga, padahal 
bank syariah merupakan bank yang menggunakan prinsip bebas riba atau bunga.  
 Penetapan margin keuntungan pembiayaan didasarkan pada rekomendasi, 
usul dan saran dari Tim ALCO (Asset Liabilities Committe) bank syariah (Karim, 
2014: 280).  Tabel 1.2 menyajikan rata-rata margin yang diberikan oleh Bank 
Umum Syariah kepada nasabah pembiayaan murabahah.  
Tabel 1.2 
Persentase Margin Murabahah Bank Umum Syariah 
 
Tahun Persentase Margin Murabahah 
2014 13,68% 
2015 13,37% 
2016 12,41% 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah 
Sampai saat ini belum ada aturan syariah yang mengatur tentang 
penentuan margin murabahah sehingga bank-bank syariah akan menetapkan 
margin murabahah seideal mungkin untuk menarik para nasabah, dengan kata 
lainmasih mengikuti perbankan konvensional (Rahmawati, 2007: 28). Hal tersebut 
dilakukan karena pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling 
diandalkan oleh bank-bank syariah untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan 
usahanya. 
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Unsur-unsur margin murabahah menurut  Wiroso (2005: 92) antara lain 
ekspektasi bagi hasil, overhead cost, keuntungan dan premi resiko. Komponen-
komponen tersebut dapat mempengaruhi naik turunnya margin murabahah bank 
syariah yang dapat diketahui dengan memperhatikan ekspektasi bagi hasil atau 
biaya dana, biaya overhead, keuntungan atau pendapatan yang diinginkan serta 
premi resiko atau dikenal dnegan penyisihan penghapusan aktiva produktif 
(PPAP).    
 Menurut penelitian Rahma (2016) margin murabahah ditentukan 
berdasarkan volume pembiayaan, biaya overhead, bagi hasil Dana Pihak Ketiga, 
dan target laba. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel target laba 
yang diproksi oleh ROA, tidak berpengaruh terhadap margin murabahah pada 
Perbankan Syariah, namun pada penelitian Fidyah (2017) meneliti tentang analisis 
pendapatan margin murabahah pada Bank Muamalat Indonesia dimana margin 
murabahah ditentukan berdasarkan biaya overhead, target laba yang diproksi oleh 
ROA, dan volume pembiayaan menunjukkan hasil bahwa target laba berpengaruh 
terhadap margin murabahah. Terjadi hasil penelitian yang tidak konsisten antara 
penelitian Yusro Rahma dengan Fidyah.  
Biaya overhead yang diteliti oleh Rahma (2016) dengan Anik (2017) 
menunjukkan hasil yang berbeda. Pada penelitian Rahma (2016), menunjukkan 
hasil bahwa biaya overhead tidak berpengaruh terhadap margin murabahah bank 
syariah. Sedangkan pada penelitian Anik (2017) menunjukkan hasil bahwa biaya 
overhead berpengaruh terhadap margin murabahah bank syariah.   
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Tingkat suku bunga (BI Rate) yang diteliti Sari dan Syafitri (2014) dengan 
Anik (2017) juga menunjukkan hasil yang berbeda. Pada penelitian Sari dan 
Syafitri (2014), tingkat suku bunga tidak mempunyai pengaruh terhadap margin 
murabahah. Sedangkan menurut Anik (2017), tingkat suku bunga (BI Rate) 
menunjukkan hasil mempunyai pengaruh terhadap margin murabahah. 
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini mencoba untuk menganalisis faktor 
yang diperkirakan mempengaruhi besarnya margin murabahah dengan membatasi 
variabel yakni Dana Pihak Ketiga (DPK), Biaya Overhead, Return On Asset 
(ROA), Dan BI Rate.  
 Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang diperoleh dari simpanan 
masyarakat yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional suatu bank. 
Dana pihak ketiga (simpanan) menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah 
dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan 
bentuk lainnya.  
        Biaya overhead menurut Hasibuan (2002: 22) adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan baik yang langsung maupun tidak langsung atas kegiatan operasional 
bank.  Biaya-biaya yang termasuk di dalamnya antara lain biaya tenaga kerja, 
biaya pemeliharaan aktiva tetap, biaya penyusutan dan amortisasi, dan biaya 
operasional lainnya. Selain itu biaya overhead  juga dapat diartikan sebagai  biaya 
yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait dengan upaya untuk 
memperoleh dana pihak ketiga (Karim, 2014: 281).  
7 
 
 
 
Target laba yang diproksi ROA menurut Hasibuan (2002: 100) adalah 
perbandingan (rasio) laba sebelum pajak (earning before tax) selama 12 bulan 
terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. ROA mampu 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa untuk 
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.  
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank indonesia dan diumumkan 
oleh kepada publik. BI Rate dimumumkan oleh Dewan Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengeloaan likuiditas di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter (www.bi.go.id).   
Tabel 1.3 
 Perkembangan DPK, BOPO, ROA, dan BI Rate 
 
Tahun 2014 2015 2016 
Jumlah DPK 
(Miliar Rp) 
170.723 174.895 206.407 
BOPO 96.97% 97,01% 96,91% 
ROA 0,14% 0,49% 0,63% 
BI Rate 7,75% 7,50% 6,50% 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2014-2016 
DPK mengalami peningkatan dari tahun 2014- 2016  hal ini tidak sejalan 
dengan margin murabahah yang mengalami penurunan di tahun tersebut. Di mana 
dana pihak ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk menjaga 
tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti jika DPK perbankan meningkat maka akan 
meningkatkan jumlah pembiayaan (Novitasari, 2014: 3). Sehingga pendapatan 
yang dihasilkan dari pembiayaan murabahah juga meningkat. 
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Biaya overhead merupakan rata-rata beban overhead lalu, yang meliputi 
beban promosi, beban administrasi, beban personalia, dan sebagainya. Semakin 
kecil rasio BOPO menunjukkan kinerja bank semakin baik, akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya jumlah pembiayaan yang dilakukan sehingga margin 
murabahah juga akan naik. Rasio BOPO menunjukkan pergerakan yang fluktuatif  
yaitu pada tahun 2015 mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya namun pada tahun 2016 rasio tersebut mengalami penurunan.  
Rasio ROA yang baik akan meningkatkan ekspektasi masyarakat terhadap 
suatu bank sehingga keinginan untuk melakukan transaksi dengan bank juga akan 
semakin tinggi. ROA merupakan cerminan laba yang dihasilkan oleh bank, 
semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi pula margin murabahah. Hal 
tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang terlihat pada tabel 1.3 pergerakan 
ROA dengan margin murabahah tidak sejalan pada tiap  tahunnya.  
Sementara untuk variabel tingkat suku bunga dengan margin murabahah 
mengalami pergerakan yang sama. Semakin tinggi tingkat suku bunga akan 
berpengaruh pada tingginya margin murabahah yang ditetapkan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penyusun merumuskan penilitian dengan judul:  
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Biaya Overhead, Return On Asset 
(ROA), dan BI Rate terhadap Margin Murabahah Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 2014-2016”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang penelitian diatas, penulis mengidentifikasi 
permasalahan yaitu: 
1. Meningkatnya jumlah pembiayaan murabahah dibandingkan dengan 
pembiayaan yang lain.   
2. Jumlah DPK yang tinggi akan memengaruhi meningkatnya nisbah bagi hasil 
yang diberikan kepada nasabah, sehingga juga berpengaruh kepada tingginya 
margin murabahah yang diberikan kepada nasabah. Berdasarkan data 
menunjukkan bahwa jumlah DPK Bank Umum Syariah mengalami kenaikan 
tiap tahunnya, hal ini tidak sejalan dengan persentase margin murabahah 
yang mengalami penurunan pada tahun 2014-2016.  
3. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan kinerja bank semakin baik, akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah pembiayaan yang dilakukan 
sehingga margin murabahah juga akan naik. Rasio BOPO menunjukkan 
pergerakan yang fluktuatif  yaitu pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya namun pada tahun 2016 rasio 
tersebut mengalami penurunan. 
4. ROA merupakan cerminan laba yang dihasilkan oleh bank, semakin tinggi 
ROA maka akan semakin tinggi pula margin murabahah. Hal tersebut tidak 
sesuai data pergerakan ROA dengan margin murabahah tidak sejalan pada 
tiap  tahunnya. 
5. Adanya research gap pada variabel ROA (Return On Assets) dan BI Rate. 
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1.3 Batasan Masalah  
 Banyak faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan margin 
pembiayaan murabahah pada bank syariah. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penelitian ini dibatasi pada laporan keuangan terkait variabel yang terdiri 
dari  Dana Pihak Ketiga, Biaya Overhead, Return On Asset (ROA), dan BI Rate 
yang diduga berpengaruh terhadap penetapan besarnya margin pembiayaan 
murabahah. Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 
BRI Syariah tahun 2014 - 2016.  
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh bagi hasil Dana Pihak Ketiga terhadap margin 
pembiayaan murabahah di Bank Syariah? 
2. Apakah terdapat pengaruh Biaya Overhead terhadap margin pembiayaan 
murabahah di Bank Syariah? 
3. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap margin 
pembiayaan murabahah di Bank Syariah? 
4. Apakah terdapat pengaruh BI Rate terhadap margin pembiayaan murabahah 
di Bank Syariah? 
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1.5 Tujuan Penulisan  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh bagi hasil Dana Pihak Ketiga terhadap 
margin pembiayaan murabahah. 
2. Mengetahui pengaruh biaya overhead terhadap margin pembiayaan 
murabahah. 
3. Mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap margin pembiayaan 
murabahah. 
4. Mengetahui pengaruh BI Rate terhadap margin pembiayaan murabahah. 
1.6  Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Akademis 
a. Berguna bagi dunia pendidikan terlebih dalam hal referensi bagi peneliti     
lain utntuk menulis permasalahan yang sejenis. 
b. Penelitian ini memberi sumbangan keilmuan bagi dunia pendidikan, terutama 
bagi bank syariah dalam menentukan margin dalam pembiayaan murabahah 
dengan melihat faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun 
eksternal.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank Syariah 
Diharapkan penelitian ini berguna bagi instansi yang bersangkutan dan 
memberikan gambaran yang besar terhadap permasalahan dalam penentuan 
margin dalam pembiayaan murabahah dan faktor-faktor lain yang 
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mempengaruhinya, sehingga instansi yang terkait dapat mengambil langkah dalam 
memperbaiki sistemnya agar kedepannya menjadi lebih baik.   
1) Bagi penulis  
Sebagai langkah untuk mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian 
lainnya, terlebih penelitian ini berpengaruh besar terhadap syarat akhir dalam 
mendapatkan gelar SE (Sarjana Ekonomi), dan semoga penelitian ini mampu 
memberikan pengaruh yang positif terhadap pembaca dan dunia perbankan.  
2) Bagi nasabah  
Penelitian ini dilakukan guna menambah informasi dan wawasan kita 
mengenai faktor yang mempengaruhi perbankan dalam menentukan margin 
pembiayaan murabahah kepada nasabah. Sehingga kedepannya nasabah dapat 
mengetahui secara rinci mengenai margin murabahah dalam bank syariah. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  
 BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang berisi 
pokok pikiran penyusunan yang berisi alasan memilih tema. 
Identifikasi masalah berisi tentang masalah yang relevan dengan 
ruang lingkup masalah serta variabel yang akan diteliti. Batasan 
penelitian menunjukkan fokus obyek yang akan diteliti. Rumusan 
masalah merupakan inti yang akan dikaji dalam skripsi. Tujuan 
penelitian menunjukkan tujuan yang ingin dicapai. Manfaat 
penelitianmenyebitkan berbagai manfaat yang diperoleh dari hasil 
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penelitian yang dilakukan, dan sistematika penulisan mencakup 
uraian singkat pembahasan materi tiap bab.  
 BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori margin murabahah, bagi hasil 
DPK, biaya overhead, Return On Asset (ROA), dan BI Rate yang 
relevan dengan variabel penelitian sebagai legitimasi konseptual. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Kerangka berfikir berisi pola hubungan antar variabel atau 
kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah 
yang diteliti. Hipotesis berisi dugaan sementara yang masih perlu 
untuk diuji.  
   BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metode penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, teknik analisis regresi berganda, pengujian 
asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, pengujian hipotesis, uji 
ketetapan model. 
  BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang pengujian dan analisis data menampilkan 
proses pengujian data dengan menggunakan model dan alat analisis 
yang digunakan. Pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas 
hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Pembahasan hasil analisis 
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menjelaskan dan membahas hasil pengujian dann 
menginterpretasikan dalam kalimat naratif. 
BAB V PENUTUP  
Kesimpulan merangkum hasil penelitian dalam bab IV. 
Keterbatasan penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang 
dilakukan oleh peneliti. Saran-saran merupakan rekomendasi lebih 
lanjut. Hasil dan kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil 
analisis data dan pembahasan. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Murabahah  
1. Pengertian Murabahah  
Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual harus terlebih 
dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah dengan keuntungan 
yang diinginkan. Dalam kegiatannya, akad murabahah ini baru akan dilaksanakan 
setelah adanya kesepakatan antara penjual dengan pembeli, setelah baru dilakukan 
pemesanan (Kasmir, 2014: 174). 
Menurut Muthaher (2012: 17-18), murabahah adalah akad jual beli antara 
dua belah pihak di mana pembeli dan penjual menyepakati harga jual yang terdiri 
dari harga beli ditambah ongkos pembelian dan keuntungan bagi penjual. 
Murabahah dapat dilakukan secara tunai bisa juga secara bayar tangguh atau 
bayar dengan angsuran. 
Pengertian murabahah menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga 
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai laba. Murabahah berdasarkan PSAK 102 (paragraf 5) adalah menjual 
barang dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang 
disepakati dan penjual harus mengungkapkan harga perolehan barang tersebut 
kepada pembeli.    
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Murabahah dalam fikih islam berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika 
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-
biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat 
keuntungan (margin) yang diinginkan. Tingkat keuntungan yang dimaksud bisa 
berupa lumpsum atau persentase tertentu dari biaya perolehan (Ascarya, 2013: 81-
82). 
Murabahah didefinisikan oleh para fuqaha sebagai penjualan barang 
seharga biaya/harga pokok barang tersebut ditambah dengan mark-up atau margin 
keuntungan yang disepakati. Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual 
beli dan prinsip akad ini mendominasi pendapatan bank dari produk-produk yang 
ada di bank syariah. Dalam islam, jual beli sebagai sarana tolong menolong antara 
umat manusia yang diridhai oleh Allah SWT. “ Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu…” (QS An-Nisa:29),  “ ….Allah telah menghalakan jual beli dan 
mengharamkan riba…” (QS Al-Baqarah: 275) (Wiroso, 2005: 13-14).  
Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah penjual harus terlebih 
dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah dengan keuntungan 
yang diinginkan. Dalam kegiatannya, akad murabahah ini baru akan dilaksanakan 
setelah adanya kesepakatan antara penjual dengan pembeli, setelah baru dilakukan 
pemesanan (Kasmir, 2014:171-172).   
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Al-qur’an tidak  pernah secara langsung membahas mengenai murabahah, 
walaupun di dalam al-qur’an sering ditemui penjelasan mengenai jual beli, laba, 
rugi, dan perdagangan. Demikian pula tidak ada hadist yang membahas secara 
langsung tentang murabahah.  
Perbankan syariah pada umumnya telah menggunakan murabahah sebagai 
model pembiayaan yang utama. Alasan yang menjadikan murabahah sebagai 
pembiayaan yang paling diminati dalam perbankan syariah yakni: (i) murabahah 
adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek, dibandingkan dengan sistem 
bagi hasil (musyarakah dan mudharabah); (ii) mark up dalam murabahah dapat 
ditetapkan sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan; (iii) 
murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan bagi hasil; dan 
(iv) murabahah tidak memungkinkan bank-bank syariah untuk mencampuri 
manajemen bisnis. 
2. Landasan Hukum Murabahah  
Ketentuan atau aturan yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
transaksi murabahah, yaitu ketentuan dalam fatwa dewan syariah nasional dan 
ketentuan bank indonesia yang tercantum dalam peraturan bank indonesia maupun 
pedoman akuntansi perbankan syariah indonesia (PAPSI). Fatwa Dewan Syariah 
Nasional  yang terkait dengan transaksi murabahah antara lain adalah: 
a. Nomor 4/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1April 2000 tentang murabahah 
b. Nomor 13/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 September 2000 tentang uang 
muka dalam murabahah 
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c. Nomor 16/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 september 2000 tentang diskon 
dalam murabahah 
d. Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 Tanggal 16 september 2000tentang sanksi atas 
nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran  
e. Nomor 23/DSN-MUI/III/2002 Tanggal 28 Maret 2002 tentang potongan 
pelunasan dalam murabahah 
Jual beli secara murabahah adalah jual beli secara amanah (kepercayaan) 
karena pembeli mempercayai perkataan penjual tentang harga pertama tanpa ada 
bukti dan sumpah, sehingga harus terhindar dari khianat dan prasangka buruk. 
Firman Allah SWT (Al-Anfal: 27) “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menghianati Allah dan Rasul-rasul dan janganlah kamu mengkhianati 
amanah-amanah (yang diberikan kepada) kamu padahal kamu mengetahui 
amanah tersebut.” Dan Rasulullah SAW bersabda, ”Bukanlah dari golongan kami 
orang yang suka menipu”.  
Dalam fatwa nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tanggal 1 April 2000 tentang 
murabahah, sebagai landasan syariah transaksi murabahah menurut Wiroso 
(2005: 46-47) adalah sebagai berikut: 
a.  “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengmbil) harta sesamamu dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantaramu…”(QS. An-Nisa: 29) 
b. “…dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…” (QS. 
Al-Baqarah:275) 
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c. “Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu…” (QS Al-
Maidah: 1) 
d. “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai ia berkelapangan….” (QS. Al-Baqarah: 280) 
Landasan dari hadits antara lain: 
a. Hadits nabi dari abu said al-khudri, dari abu said al khudri bahwa rasulullah 
saw bersabda, ”Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”( 
HR Al-Baihaqi dan ibnu Majah, dan dinilai shahih)  
b. Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah, Nabi SAW bersabda, “Ada tiga hal yang 
mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradah (mudharabah), 
dan mencampur gandum dan jewawut untuk kepentingan rumah tangga, 
bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah dari Shuhaib). 
c. Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari Amr bin Auf: “Perdamaian dapat 
dilakukan diantara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram: dan kaum muslimin terikat 
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal 
atau menghalalkan yang haram.”       
d. Hadits Nabi riwayat Jamaah: “Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan 
oleh orang mampu adalah suatu kezaliman…” 
e. Hadits Nabi riwayat Nasa’I, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad: 
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 
menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepadanya.” 
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3. Syarat dan Bentuk Akad Murabahah  
Syarat murabahah antara lain (Wiroso, 2005: 17) adalah:  
a. Mengetahui harga pembelian 
Pembeli kedua atau nasabah hendaknya mengetahui harga pembelian yang 
telah dilakukan oleh bank syariah karena hal itu merupakan syarat sahnya 
transaksi jual beli. Syarat ini meliputi semua transaksi yang terkait dengan 
murabahah, seperti pelimpahan wewenang (tauliyah), kerjasama (isyrak) dan 
kerugian (wadhi’ah), karena semua transaksi ini berdasar pada harga pertama 
yang merupakan modal. Jika nasabah tidak mengetahui harga pembelian 
tersebut, maka jual beli tersebut tidak sah hingga ditempat transaksi. Jika 
tidak diketahui hingga keduanya meninggalkan tempat tersebut, maka 
gugurlah transaksi itu. 
b. Mengetahui besarnya keuntungan adalah keharusan, karena ia merupakan 
bagian dari harga, sedangkan mengetahui harga adalah syarat sahnya jual 
beli.  
c. Modal hendaklah berupa komoditas yang memiliki kesamaan dan sejenis, 
seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang, dan dihitung. Syarat ini 
diperlukan dalam murabahah dan tauliyah, baik ketika jual beli dilakukan 
dengan penjual pertama atau orang lain. Serta baik keuntungan dari jenis 
harga pertama atau bukan, setelah jenis keuntungan yang disepakati berupa 
sesuatu yang diketahui ketentuannya. 
d. Sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba 
tersebut terhadap harga pertama. Seperti membeli barang yang yang ditakar 
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atau ditimbang dengan barang sejenis dengan takaran yang sama, maka tidak 
boleh menjualnya dengan sistem murabahah. Hal ini tidak diperbolehkan 
karena murabahah adalah jual beli dengan harga pertama adanya tambahan, 
sedangkan tambahan terhadap harta riba hukumnya adalah riba dan buka 
keuntungan.  
e. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’ 
f. Jika transaksi pertama tidak sah, maka tidak boleh dilakukan jual beli secara 
murabahah, karena murabahah adalah jual beli dengan harga pertama disertai 
tambahan keuntungan dan hak milik jual beli yang tidak sah ditetapkan 
dengan nilai barang atau dengan barang semisal bukan dengan harga. 
Syariah memperbolehkan bank untuk mengambil keuntungan atas 
transaksi dalam murabahah, ada beberapa cara yang digunakan untuk menentukan 
keuantungan antara lain (Wiyono, 2005: 88-89):  
a. Bank menentukan keuntungan dari jumlah dana yang dipinjam oleh nasabah 
untuk membeli barang ke bank tersebut sebesar yang disepakati kedua belah 
pihak, misalnya 20% dari pokok pinjaman. Apabila yang ditambahkan adalah 
2x keuntungan perbulan maka hasilnya sama dengan 40%. Cara seperti ini 
mempunyai kelemahan, kalau dibayar lebih dari satu tahun dikalikan dengan 
jumlah tahun, hal ini seolah-olah  sebagai tambahan karena meminjami yang 
ditentukan di muka, sehingga mengarah ke riba.  
b. Atas dasar dana yang dipinjam oleh nasabah, bank  syariah menerapkan 
keuntungan transaksi misal 20% kemudian kalau dibayar satu atau dua tahun 
maka untuk menstabilkan daya beli uang tersebut bank syariah dapat 
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menambahkan sejumlah 2x  inflasi dua tahun yang akan datang. Misal 
diperkirakan inflasi 5% per tahun maka stabilizer daya beli untuk dua tahun = 
2x5% = 10%. Jadi selama dua tahun nasabah mengangsur pokok pinjaman 
ditambah keuntungan dan inflasi yaitu 10% + 20% = 30%. 
c. Dalam penentuan harga jual bank, bank dapat menerapkan metode penetapan 
harga jual berdasarkan cost plus mark up. 
4. Bentuk-bentuk akad murabahah  
Bentuk-bentuk akad murabahah antara lain:  
a. Murabahah sederhana  
Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabahah ketika penjual menjual 
barangnya kepada pembeli sesuai dengan harga pembelian ditambah dengan 
margin keuntungan yang telah ditentukan.  
b. Murabahah kepada pemesan  
Bentuk murabahah kepada pemesan melibatkan tiga pihak, yakni pemesan, 
pembeli dan penjual. Bentuk murabahah ini juga melibatkan pembeli sebagi 
mediator atau perantara yang telah  menjadi keahliannya ataupun karena 
kebutuhan pemesan akan pembiayaan (Ascarya, 2013: 89-90). Murabahah 
berdasarkan pesanan menurut Wiroso (2005: 41) adalah suatu penjualan 
dimana dua pihak atau lebih bernegosiasi dan berjanji satu sama lain untuk 
melaksanakan suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan meminta bank 
untuk membeli aset yang kemudian dimiliki secara sah oleh kedua belah 
pihak.   
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2.1.2 Margin Murabahah  
Wiroso (2005: 117) mengenai pendapatan margin murabahah adalah 
:“Atas penerimaan angsuran murabahah dilakukan secara tunai, maka terdapat 
aliran kas masuk atas pendapatan margin murabahah sehingga pendapatan margin 
murabahah tersebut merupakan unsur pendapatan dalam perhitungan distribusi 
hasil usaha yang akan dibagikan kepada nasabah”. Selain biaya overhead faktor 
lain yang mempengaruhi pendapatan margin murabahah adalah profit target dan 
volume pembiayaan. 
Menurut Sholihin (2010) dalam Sari dan Syafitri (2014) Margin 
keuntungan / mark up merupakan persentase tertentu yang ditetapkan per tahun, 
jadi jika perhitungan margin keuntungan secara harian, jumlah hari dalam setahun 
ditetapkan 360 hari dan jika perhitungan margin keuntungan secara bulanan 
setahun ditetapkan 12 bulan. Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan 
pembiayaan secara angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi 
murabahah,salam istisna dan ijarah disebut sebagai piutang. Besaran piutang 
tersebut tergantung pada plafond pembiayaan yakni jumlah pembiayaan (harga 
beli ditambah harga pokok) yang tercantum didalam perjanjian pembiayaan.  
Pendapatan margin murabahah adalah penerimaan dana (arus masuk 
bruto) baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari perhitungan 
persentase keuntungan, yang timbul dari transaksi murabahah yang besarnya telah 
ditentukan pada awal akad sesuai dengan kesepakatan yang tercantum didalam 
perjanjian pembiayaan. 
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Margin Murabahah menurut Perwataatmadja (dalam Fidyah, 2017) 
“Margin Murabahah merupakan selisih dari harga jual dikurangi dengan harga 
beli”. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa praktik dagang Rasulullah bisa 
diterapkan di bank syariah pada pembiayaan Murabahah. Bahwa perhitungan 
margin murabahah dengan mencontohkan perdagangan yang dilakukan 
Rasulullah yaitu Cost Recovery ditambah dengan keuntungan yang diinginkan 
bank. Cost Recovery merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan yang dapat 
didekati dengan membagi jumlah proyeksi biaya operasional bank dengan target 
volume pembiayaan Murabahah bank. 
Referensi margin keuntungan merupakan margin keuntungan yang 
ditetapkan dalam rapat ALCO Bank Syariah. Penetapan margin keuntungan 
menurut Karim (2014: 280) didasarkan pada rekomendasi, usul dan saran dari 
Tim ALCO Bank Syariah dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Direct Cmpetitor’s Market Rate (DCMR) adalah tingkat margin keuntungan 
rata-rata perbankan syariah atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa 
bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor 
langsung ataupun sebagai kompetitor langsung terdekat.  
2. Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku bunga 
beberapa bank konvensional atau tingkat rat-rata suku bunga beberapa bank 
konvensional yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor 
langsung ataupun sebagai kompetitor langsung terdekat. 
3. Expected Competitive Return for Investor (ECRI) adalah target bagi hasil 
kompetitif yang diharapkan dapat diberikan kepada dana pihak ketiga  
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4. Acquiring cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung 
terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.  
5. Overhead cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung 
terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.  
 
2.1.3 Dana Pihak Ketiga  
1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Kemampuan bank untuk memperoleh sumber dana sangat berpengaruh 
terhadap kelangsungan usaha bank. Usaha untuk mendapatkan sumber dana harus 
mempertimbangkan faktor seperti kemudahan untuk mendapatkannya, jangka 
waktu yang diperlukan serta biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan  
dana tersebut.  
Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang diperoleh dari simpanan 
masyarakat yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional suatu bank. 
Dana pihak ketiga (simpanan) menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah 
dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan 
bentuk lainnya.  
2. Bentuk Dana Pihak Ketiga 
Menurut Sinungan (1999: 84) dana pihak ketiga atau masyarakat dapat 
ditarik dalam bentuk: 
a. Titipan (Wadi’ah) yaitu simpanan yang bisa dijamin keamanannya dan 
pengembaliannya tetapi tidak dapat memperoleh imbalan atau keuntungan. 
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b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko yaitu dimaksudkan ke dalam 
investasi umum dimana bank akan membayar bagian dari keuntungan yang 
dilakukan secara proporsional dengan portofolio yang didanai dengan 
menggunakan modal tersebut. 
c. Investasi khusus di mana bank dapat bertindak sebagai seorang manajer 
investasi untuk mendapatkan fee.  
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh lembaga perbankan 
yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu, maupun sebuah 
badan usaha (Ismail, 2010: 43). 
3. Sumber Dana Pihak Ketiga  
a. Simpanan giro  
Simpanan giro menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 adalah 
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro, dan sarana perintah lainnya dengan cara pemindahbukuan.  
Simpanan giro menurut Muhammad (2014: 32) merupakan simpanan yang 
diperoleh dari masyarakat atau pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Sedangkan menurut Kasmir (2014: 77) , 
simpanan giro adalah ssimpanan pada bank yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat. Keuntungan yang didapat bank dari transaksi giro antara lain:  
1) Giro memiliki biaya dana yang termurah dibandingkan dnegan jenis dana 
lainnya 
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2) Pemilik rekening umumnya atas nama perusahaan untuk kepentingan bisnis 
dan bukan tujuan mendaptkan bunga. 
Sedangkan kendala yang dihadapi bank dalam transaksi giro antara lain:  
1) Jenis dana yang sensitif dan rentan dengan perubahan 
2) Sulit dalam memprediksi dana yang mengendap karena sangat tergantung 
dengan lingkup usaha nasabah 
3) Sulit untuk mengawasi, terutama untuk penarikan melalui kliring yang 
terkadang dalam jumlah besar sehingga dapat mengganggu likuiditas bank 
4) Memerlukan waktu dan kemungkinan biaya khusus untuk memelihara 
nasabah giro agar tidak memindahkan dananya pada bank lain karena 
masalah kelalaian dalam layanan.  
b. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, akan tetapi tidak dapat ditarik dengan 
cek/bilyet giro, ataupun alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
Keuntungan tabungan bagi bank antara lain:  
1) Nasabah tabungan umumnya berasal dari masyarakat golongan ekonomi 
menengah ke bawah yang menjadikan tabungan sebagai salah satu bentuk 
penghimpunan dana untuk berjaga-jaga dalam memenuhi kebutuhan dimasa 
yang akan datang 
2) Fluktuasi penarikan cukup stabil, karena secara umum penarikan dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
3) Jumlah penabung cenderung meningkat dari waktu ke waktu 
Sedangkan kendala yang dihadapi bank antara lain: 
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1) Biaya relatif tinggi untuk menjaring nasabah dan jumlah dana baru, hal ini 
karena bank harus melakukan promosi yang menarik 
2) Banyaknya keluhan yang berasal dari nasabah yang menggunakan mesin 
ATM, bisa berupa kerusakan pada mesin ataupun kurang menyebarnya mesin 
ATM tersebut untuk menjangkau semua wilayah nasabah. 
c. Deposito  
Deposito merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank. Menurut 
undang-undang nomor 10 tahun 1998, deposito adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
antara nasabah dengan bank.   
Ketentuan umum deposito berjangka antara lain: 
1) Waktu penyimpanan tergantung dari jangka waktu yang dipilih nasabah (1 
bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, atau 24 bulan) dan dapat 
diperpanjang secara otomatis 
2) Atas simpanan ini, nasabah memperoleh bukti simpanan berupa bilyet 
deposito 
3) Tingkat bunga yang diberikan juga berbeda menurut jumlah dan jangka 
waktunya 
4) Deposito berjangka dapat berupa deposito berjangka biasa atau deposito 
berjangka otomatis 
5) Bunga dibayar setiap bulan sesuai dengan tanggal jatuh tempo 
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6) Khusus deposito yang telah jatuh tempo dan tidak segera dicairkan oleh 
nasabah, umumnya bank tidak memberikan bunga kepada nasabah atas 
keterlambatan penarikan tersebut, meskipun bank mendapatkan keuntungan 
dari keterlambatan pencairan oleh nasabah 
7) Bagi deposan yang meninggal dunia, deposito dapat dibayarkan kepada ahli 
waris yang tertera dalam aplikasi permohonan 
8) Untuk pencairan deposito sebelum jatuh tempo, umumnya oleh bank 
dibebankan biaya denda penalti. 
4. Hubungan Dana Pihak Ketiga dengan Margin Murabahah 
Dana pihak ketiga merupakan input dalam menyalurkan kredit. Semakin 
banyak dana pihak ketiga yang dihimpun maka bank semakin mudah dalam 
melakukan penyaluran kredit kepada pihak yang membutuhkan (Ratnasari dan 
Soesatyo, 2016: 4). Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, maka 
semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan oleh 
perbankan (Muhammad, 2005: 271). Sehingga akan berpengaruh pada 
meningkatnya jumlah pendapatan margin murabahah.  
 
2.1.4 Biaya Overhead 
1. Pengertian Biaya Overhead 
Biaya Overhead merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya (Karim, 2006:202). Komponen biaya yang 
diperhitungkan dalam biaya overhead oleh bank konvensional adalah semua biaya 
yang dikeluarkan bank dalam kegiatan menghimpun dana dari berbagai sumber 
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yang menjadi beban rugi laba antara lain: beban personalia, administrasi dan 
umum dan beban lainnya.  
Dalam perbankan syariah imbalan bagi hasil yang diberikan kepada 
pemilik dana dengan prinsip murabahah, bukan beban bank syariah.  Beban 
overhead yang dihitung oleh bank syariah untuk menentukkan besarnya 
keuntungan murabahah yang seharusnya dihitung dari beban overhead yang 
nyata-nyata dikeluarkan seperti beban personalia, administrasi dan umum, dan 
beban lainnya. Pembanding beban overhead ini adalah aktiva produktif, maka 
semakin besar aktiva produktif semakin kecil beban overhead yang dikenakan 
oleh bank syariah (Wiroso, 2005: 90-91). 
Besarnya nilai rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
BOPO =  Biaya Operasional        x 100% 
    pendapatan operasional  
Skala predikat dan rasio BOPO bank: 
a. Sehat   : 93.52% - 92% 
b. Cukup sehat  : 94,72% - < 93,53% 
c. Kurang sehat : 95,92% -< 94,73% 
d. Tidak sehat : 100% - < 95,92% 
2. Hubungan Biaya Overhead dengan Margin Murabahah 
Biaya Overhead digunakan untuk memperhitungkan biaya operasional 
yang dikeluarkan oleh bank. Bank harus memperkirakan pendapatan dari asetnya 
cukup untuk menutup biaya operasional bank, sehingga bank harus meramalkan 
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biaya overhead sebelum melakukan pricing pada aset. Dalam menentukan biaya 
overhead, tiap bank menetapkan persentase biaya overhead yang berbeda-beda 
karena sangat tergantung pada kebijakan masing-masing bank. Tinggi rendahnya 
biaya overheadsuatu bank sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank 
dan kemampuan bank dalam mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola 
earning assets (Rivai 2007:695). 
 
2.1.5 Return On Assets (ROA) 
1. Pengertian Return On Assets (ROA) 
Target keuntungan yang diinginkan (profit target) merupakan suatu bentuk 
perencanaan untuk mencapai kinerja keuangan. Secara syariah pengambilan 
keuntungan ini diperbolehkan sepanjang adil dan disepakati oleh kedua belah 
pihak yang bertransaksi. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30 DPNP 
tanggal 14 Desember 2001, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara 
laba sebelum pajak terhadap total aset (total aktiva). Laba sebelum pajak adalah 
laba bersih dari kegiatan operasional bank sebelum pajak. Total aset yang 
digunakan untuk mengukur ROA adalah jumlah keseluruhan dari aset yang 
dimiliki oleh bank yang bersangkutan.  
ROA mempunyai fungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini bisa diproyeksikan ke masa depan 
untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa yang akan 
datang. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba tersebut dengan menggunakan total aset yang dipunyai oleh perusahaan 
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setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Mamduh 
dan Abdul Halim, 2009: 159).  
ROA =   laba sebelum pajak  x 100% 
   total aktiva   
Skala predikat dan rasio ROA bank (Harmono, 2011: 120):  
1. Sehat  : 1,22% - 1,5% 
2. Cukup sehat  : 0,99% - < 1,22% 
3. Kurang sehat : 0,77% - < 0,99% 
4. Tidak sehat : 0% - < 0,77% 
2. Hubungan Return On Assets (ROA) dengan Margin Murabahah 
Semakin rendah rasio ROA menunjukkan keadaan bank yang semakin tidak 
baik. Sehingga ROA digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan 
operasi perusahaan (Kasmir, 2010: 202). Semakin tinggi rasio ROA maka 
semakin besar pula keuntungan oleh bank syariah, dan dengan laba yang 
diperoleh tersebut bank syariah dapat menyalurkan pembiayaan lebih banyak. 
Dengan demikian laba suatu bank mutlak harus ada untuk menjamin kontinuitas 
bank tersebut. Laba yang berdasarkan Return On Asset (ROA) lebih diutamakan 
oleh Bank Indonesia karena ROA menunjukkan laba yang dinilai dengan aset-aset 
yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. 
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2.1.6 BI Rate  
1. Pengertian BI Rate 
Menurut Kasmir (2010) dalam Liana dan Lili (2014) Bunga bank dapat 
diartikan sebagai :“Balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga bagi 
bank juga dapat diartika sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang 
memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 
(nasabah yang memperoleh pinjaman). 
Pada Bank Syariah penetapan bunga tidak diberlakukan karena menurut 
konsep Sistem Ekonomi Islam penetapan bunga dalam transaksi pembiaayaannya 
bersifat haram, hal ini dipertegas dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 275 : 
...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.... Oleh 
karenanya konsep keuntungan perbankan syariah bagi penabung didapat dari 
sistem bagi hasil (pendanaan) dan margin keuntungan (pembiayaan) bukan 
dengan bunga seperti pada bank konvensional, karena menurut sebagian pendapat 
(termasuk Majelis Ulama Indonesia), bunga bank termasuk ke dalam riba. 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank indonesia dan diumumkan 
oleh kepada publik. BI Rate dimumumkan oleh Dewan Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengeloaan likuiditas di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter (www.bi.go.id).   
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2. Faktor yang mempengaruhi penetapan suku bunga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga antara 
lain (Kasmir, 2014:115-117): 
a. Kebutuhan dana 
Saat bank mengalami kekurangan dana, sementara dalam penyaluran 
pembiayaannya mengalami peningkatan, maka pihak bank akan meningkatkan 
suku bungan simpanan. Hal ini secara otomatis berpengaruh pada peningkatan 
bunga pinjaman. Dan sebaliknya apabila dana yang berada pada simpanan 
bank banyak sementara permohonan simpanan sedikit , maka bunga simpanan 
akan turun. 
b. Persaingan  
Promosi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi bank dalam 
memperebutkan dana simpanan. Selain faktor tersebut, pihak perbankan juga 
harus memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 
16%, maka jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan 
kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 16%. Namun, sebaliknya untuk 
bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing. 
c. Kebijaksanaan pemerintah  
Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak  
boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.  
d. Target laba yang diinginkan  
Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar, 
maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
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e. Jangka waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya, hal 
ini dipengaruhi oleh besarnya kemungkinan risiko di masa yang akan datang. 
Demikian juga sebaliknya jika pinjaman tersebut berjangka pendek, maka 
bunganya relatif rendah.  
f. Kualitas jaminan  
Semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah bunga kredit yang 
dibebankan dan sebaliknya. Misalnya jaminan sertifikat depositi dengan 
jaminan sertifikat tanah. Perbedaan dari kedua jaminan tersebut adalah dalam 
hal pencairan jaminan saat terjadi kredit bermasalah. Bagi jaminan yang 
sifatnya likuid seperti jaminan sertifikat deposito yang dibekukan akan lebih 
mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dngan jaminan tanah.  
g. Reputasi perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit akan menentukan 
tingkat suku bunga yang akan dibebankan pada nasabah nantinya, hal ini 
disebabkan karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan terjadinya 
kredit macet di masa yang akan datang relatif kecil dan sebaliknya.  
h. Produk yang kompetitif . Untuk jenis produk yang kompetitif, bunga krdit yang 
diberikan relatif rendah juka dibandingkan dengan produk yang kurang 
kompetitif. 
i. Hubungan baik  
Penggolongan nasabah biasanya dibagi menjadi dua yaitu nasabah utama 
(primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan tersebut didasarkan pada 
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keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah 
yang mempunyai hubungan yang baik dengan bank, biasanya dalam penentuan 
suku bunganya juga berbeda dengan nasabah biasa.  
j. Jaminan pihak ketiga  
Jaminan pihak ketiga dalam hal ini adalah pihak yang memberikan jaminan 
kepada penerima kredit. Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan adalah 
pihak yang dapat dipercaya, loyal, baik dalam melakukan pembayaran, maka 
bunga yang akan dibenbankan berbeda. 
3. Hubungan BI Rate dengan Margin Murabahah 
Penetapan suku bunga diberlakukan pada bank-bank konvensional, 
menurut Warsono, dkk (2011:8) pada Bank syariah penetapan suku bunga tidak 
diberlakukan karena menurut konsep sistem ekonomi islam penetapan bunga 
dalam transaksi pembiayaannya bersifat haram. Oleh karenanya konsep 
keuntungan bukan dengan bunga melainkan dengan sistem bagi hasil. Tetapi pada 
kenyataanya Bank Syariah masih berkaitan dengan suku bunga dalam mentapkan 
margin pembiayaannya.   
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2.2. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan  
 
No. Peneliti, Tahun, Judul   Persamaan   Perbedaan   
1 Yusro Rahma (2016), 
“Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Margin 
Murabahah Bank Syariah 
Di Indonesia” 
Metode penelitian: 
menggunakan analisis 
linier berganda.  
 
Independen: DPK, 
Biaya Overhead, Target 
Laba dan volume 
pembiayaan. 
 
Dependen:  Margin 
Murabahah Bank 
Syariah di Indonesia.   
Independen: BI 
Rate  
 
Objek penelitian: 
Bank Umum 
Syariah 
2 Fidyah (2017), berjudul 
“Analisis Pendapatan 
Margin Murabahah pada 
Bank Muamalat 
Indonesia”. 
Metode penelitian: 
menggunakan analisis 
linier berganda. 
 
Independen: Volume 
Pembiayaan, Target 
Laba Dan Biaya 
Overhead.  
 
Dependen:  Pendapatan 
Margin Murabahah. 
 
Independen: DPK 
dan  BI Rate 
 
Objek: Bank 
Muamalat 
Indonesia   
3 Liana Purnama Sari dan 
Lili Syafitri (2014),  
“Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah dan Tingkat 
Suku Bunga Bank 
Indonesia terhadap 
Pendapatan Margin 
Murabahah pada PT 
Bank Syariah Mandiri”.  
 
Metode penelitian: 
menggunakan analisis 
linier berganda. 
 
Independen: 
Pembiayaan 
Murabahah dan 
Tingkat Suku Bunga. 
 
Dependen:  Pendapatan 
Margin Murabahah. 
 
Independen: DPK, 
Biaya Overhead, 
Target Laba 
 
Objek: Bank 
Syariah Mandiri   
Tabel berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 2.2  
4 Kenda Satya (2013), 
“Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penetapan Margin 
Murabahah Pembiayaan 
Konsumtif di Bank 
Kaltim Syariah” 
Metode penelitian: 
menggunakan analisis 
linier berganda.  
 
Independen: BOPO dan 
Tingkat Suku Bunga. 
 
Dependen:  Margin 
Murabahah Bank 
Syariah. 
Independen: FDR 
dan Inflasi 
 
Objek penelitian: 
Bank Kaltim 
Syariah 
5 Muhammad Yusuf  dan 
Rini Kurnia Sari (2013), 
“Analisis Faktor-Faktor  
yang Mempengaruhi 
Tingkat Perolehan 
Margin dengan Akad 
Murabahah pada Bank 
Syariah X” 
 
Metode penelitian: 
menggunakan analisis 
linier berganda.  
 
Independen: Biaya 
Overhead dan Volume 
Pembiayaan. 
 
Dependen:  Margin 
Murabahah Bank 
Syariah. 
Independen: 
Biaya 
Administrasi 
 
Objek penelitian: 
Bank Syariah X 
 
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah penelitian 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Dana Pihak Ketiga(X1)  
Return On Assets (ROA) 
(X3) 
Biaya Overhead (X2) 
BI Rate (X4) 
Margin Murabahah 
(Y) 
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Keterangan: 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
tingkat bagi hasil Margin Murabahah (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1), Biaya Overhead (X2), Return On Assets 
(ROA) (X3), dan BI Rate (X4). 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja. Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap margin murabahah 
Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat yang 
merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan oleh bank syariah. Dana-dana 
masyarakat yang disimpan dalam bank tersebut terdiri dari: giro, tabungan dan 
deposito. Semakin banyak dana yang dihimpun maka semakin banyak pula  biaya 
yang diperlukan bank untuk memberikan bagi  hasil atas dana yang dihimpun dari 
nasabah. Dalam penentuan margin murabahah,  bank harus selalu memperhatikan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terhimpun, dengan tujuan agar likuiditas bank 
terjaga.  
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Menurut penelitian Rahma (2016) menunjukkan hasil bagi hasil Dana 
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap penentuan margin murabahah. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah:  
H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap margin murabahah Bank 
Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2014 sampai tahun 2016.  
2. Pengaruh Biaya Overhead terhadap margin murabahah  
Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan 
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diterima oleh para 
nasabah (Rahayu, 2013). Menurut penelitian Anik (2017) menunjukkan bahwa 
biaya overhead berpengaruh terhadap penentuan margin murabahah. Maka  
hipotesis pada penelitian ini adalah:  
H2: Biaya Overhead berpengaruh terhadap margin murabahah Bank Syariah 
Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2014 sampai tahun 2016. 
3. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap margin murabahah  
ROA mempunyai fungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini bisa diproyeksikan ke masa depan 
untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa yang akan 
datang. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba tersebut dengan menggunakan total aset yang dipunyai oleh perusahaan 
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Mamduh 
dan Abdul Halim, 2009: 159).  
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Bank syariah yang mayoritas investasinya menggunakan pembiayaan 
murabahah untuk mendapatkan laba yang maksimal  akan berpengaruh pada 
ROA yang sehat dimana dalam penentuan  margin murabahah yang diberikan 
oleh pihak manajemen memperhatikan ROA bank tersebut. Besar kecilnya rasio 
Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif terhadap margin 
murabahah. Semakin besar ROA pada suatu periode akan menyebabkan 
keinginan masyarakat melakukan transaksi meningkat, dan pendapatan margin 
murabahah pada periode berikutnya juga meningkat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2016) menunjukkan hasil 
bahwa profit target berpengaruh positif secara signifikan terhadap pendapatan 
margin murabahah. Maka  hipotesis pada penelitian ini adalah:  
H3: ROA berpengaruh terhadap margin murabahah Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah dan BRI Syariah tahun 2014 sampai tahun 2016.  
4. Pengaruh BI Rate terhadap margin murabahah  
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank indonesia dan diumumkan 
oleh kepada publik. BI Rate dimumumkan oleh Dewan Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengeloaan likuiditas di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter (www.bi.go.id).   
Pada dasarnya penetapan margin bank syariah masih mengarah pada BI 
Rate, penetapan yang dimaksud yakni BI Rate dijadikan rujukan dalam penetapan 
nisbah, ujrah, dan termasuk margin murabahah bank syariah. Penelitian yang 
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dilakukan Sari dan Syafitri (2014) menunjukkan hasil bahwa BI Rate berpengaruh 
terhadap margin murabahah.  
H4: BI Rate berpengaruh terhadap margin murabahah Bank Syariah Mandiri, 
BNI Syariah dan BRI Syariah tahun 2014 sampai tahun 2016.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Oktober 2017 - Desember 2017. Penulis melakukan penelitian pada laporan 
keuangan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan 
BRI Syariah Triwulan I tahun 2014 sampai dengan bulan Triwulan IV tahun 
2016.  
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan mencoba 
memberi gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam. Statistik deskriptif 
menurut Sugiyono (2015: 207-208) adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya  tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2014-2016. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2015: 118). Pada penelitian ini 
sampel yang diambil adalah laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syariah tahun 2014 - 2016. Teknik 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 118). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan agar memperoleh data 
yang diinginkan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang memiliki total aset lebih dari 10 Triliun.  
2. Memiliki laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan pada Triwulan  I 
tahun 2014 sampai dengan Triwulan II tahun 2016.  
3. Menyajikan laporan keuangan dan rasio secara lengkap sesuai dengan 
variabel yang diteliti. 
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian yang digunakan peneliti adalah sumber data sekunder. 
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Menurut Andi (2007: 2), Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 
langsung ataupun tidak langsung untuk mendaptkan informasi (keterangan) dari 
objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh dari tangan kedua baik dari 
objek secara individual maupun suatu badan (instansi) yang dengan sengaja 
melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk 
keperluan penelitian dari para pengguna.  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan 
BRI Syariah keuangan Triwulan yang dipublikasikan pada Triwulan  I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 2016. Data tersebut berupa laporan laporan 
keuangan tahunan masing-masing perusahaan sampel. Data juga berasal dari 
informasi lainnya seperti dari brosur perusahaan (majalah, buku, koran), data-data 
dari internet dan sumber lainnya terkait dengan Margin Murabahah diantaranya, 
Target Laba yang diproksi oleh ROA, Biaya Overhead, Bagi Hasil Dana Pihak 
Ketiga pada masing-masing perusahaan sampel serta data BI Rate Bank Indonesia 
tahun 2014-2016. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Di mana penjelasan 
lebih lanjut mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
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3.5.1. Metode Kepustakaan 
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari 
jurnal-jurnal ekonomi yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh 
penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenis mengenai Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Biaya Overhead, Return On Assets (ROA), dan BI Rate dan margin 
murabahah bank syariah. 
 
3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, BNI 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syariah Triwulan I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan II tahun 2016. Adapun metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu 
dengan cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet. 
Data yang diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan  Bank 
Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syariah bulan 
Triwulan I tahun 2014 sampai dengan Triwulan II tahun 2016, yang diperoleh 
melalui www.bi.go.id, www.bnisyariah.co.id, www.bankyariahmandiri.co.id, 
www.bankmuamalat.co.id dan www.brisyariah.co.id. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
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(Sugiyono, 2015: 61). Jadi variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Biaya Overhead, Return On Assets (ROA), dan BI  Rate. 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dependent dalam penelitian 
ini adalah margin murabahah bank syariah. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
3.7.1 Margin keuntungan/mark up 
Wiroso (2005: 117) mengenai pendapatan margin murabahah adalah 
:“Atas penerimaan angsuran murabahah dilakukan secara tunai, maka terdapat 
aliran kas masuk atas pendapatan margin murabahah sehingga pendapatan margin 
murabahah tersebut merupakan unsur pendapatan dalam perhitungan distribusi 
hasil usaha yang akan dibagikan kepada nasabah”. Selain biaya overhead faktor 
lain yang mempengaruhi pendapatan margin murabahah adalah profit target dan 
volume pembiayaan. 
3.7.2 Dana Pihak Ketiga  
Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang diperoleh dari simpanan 
masyarakat yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional suatu bank. 
Dana pihak ketiga (simpanan) menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998 adalah 
dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
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penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan 
bentuk lainnya. 
 
3.7.3 Biaya Overhead 
Dalam perbankan syariah imbalan bagi hasil yang diberikan kepada 
pemilik dana dengan prinsip murabahah, bukan beban bank syariah.  Beban 
overhead yang dihitung oleh bank syariah untuk menentukkan besarnya 
keuntungan murabahah yang seharusnya dihitung dari beban overhead yang 
nyata-nyata dikeluarkan seperti beban personalia, administrasi dan umum, dan 
beban lainnya. Pembanding beban overhead ini adalah aktiva produktif, maka 
semakin besar aktiva produktif semakin kecil beban overhead yang dikenakan 
oleh bank syariah (Wiroso, 2005: 90-91). 
 
3.7.4 Return On Assets (ROA) 
ROA mempunyai fungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini bisa diproyeksikan ke masa depan 
untuk melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa yang akan 
datang. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba tersebut dengan menggunakan total aset yang dipunyai oleh perusahaan 
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Mamduh 
dan Abdul, 2009: 159).   
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3.7.5 BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank indonesia dan diumumkan 
oleh kepada publik. BI Rate dimumumkan oleh Dewan Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengeloaan likuiditas di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter (www.bi.go.id).   
3.8 Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu menjawab rumusan masalalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik anlisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2015: 333). 
3.8.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 
dipaparkan secara baik dan diintrepetasikan secara mudah. Deskripsi data meliputi 
penyusunan data dalam bentuk tampilan yang mudah dibaca secara lengkap.   
3.8.2 Uji statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. 
3.8.3  Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linier berganda yang berbasis OLS (Ordinary Least Square). 
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Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukana uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menguji sebuah model regresi, variabel 
independen, dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Uji 
normalitas tidak dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P-
Plot, uji Chi Square, Skewness dan kurtosis atau uji kolmogrov spirnov.  
Uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
yaitu uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S), dengan membuat 
hipotesis (Ghozali, 2006: 151) sebagai berikut: 
a. H0 : data residual berdistribusi normal 
b. Ha : data residual tidak berdistribusi normal 
2. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
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(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari observasi satu ke observasi lainnya 
(Ghozali, 2016: 107). Model regresi  yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi.  Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan 
melakukan uji Durbin-Waston (D-W). Secara umum patokannya menurut Santoso 
(2014: 194) adalah: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
analisis gambar atau grafik scatterplot. Dengan dasar pengambilan keputusan 
dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2006:126) : 
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada dan membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.   
4. Uji Multikolonieritas  
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel - variabel ini  tidak ortogonal.   
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). Untuk 
mengkoreksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai 
berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, 
tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel  dependen.  
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas.  
3) Multikolonieritas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya serta variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang dipilih tidak dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas terdapat beberapa kriteria yaitu: 
a. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang. 
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b. Sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka variabel 
independen tersebut tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
3.8.4 Uji  Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R
2
). Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1. 
Besarnya nilai R
2
 jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
2.  Uji Pengaruh Simultan (F Test)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel indpenden 
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen atau tidak (Ghozali, 2006:89).  
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan Tabel F: F 
Tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, (Ho di tolak Ha diterima) maka 
model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikansi pada Anova (Olahan 
dengan SPSS, Gunakan Uji Regresi dengan Metode Enter/Full Model). Model 
signifikan selama kolom signifikansi (%) < Alpha (kesiapan berbuat salah tipe 1, 
yang menentukan peneliti sendiri, ilmu sosial biasanya paling besar alpha 10%, 
atau 5% atau 1%). Dan sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka model tidak 
signifikan, hal ini juga ditandai nilai kolom signifikansi (%) akan lebih besar dari 
alpha. 
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3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu tentang analisis yang berhubungan antara satu variabel 
independen sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan 
bila jumlah variabel independen minimal dua (Sugiyono, 2011: 275).  
Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + ε  
Keterangan:   
Y   = Margin Murabahah 
a   = Kostanta  
b1,b2,b3,b4,b5  = Koefisien Regresi 
X1   = Bagi Hasil DPK 
X2   = Biaya Overhead 
X3   = Return On Assets (ROA) 
X4   = BI Rate 
ε   = Residual  
3.8.5 Uji Parsial (T Test)  
Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Uji parsial 
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 0,05. Hal ini berarti 
bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak didaerah kritis (daerah 
tolak) apabila hipotesa benar sebenarnya 0,05. Jika t-hitung > t- tabel maka H0 
ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen dan sebaliknya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Porsi pembiayaan dengan akad murabahah saat ini berkontribusi paling 
besar dari total pembiyaan perbankan syariah indonesia yakni sekitar 60%. Hal ini 
terjadi karena sebagian besar kredit dan pembiayaan yang diberikan sektor 
perbankan bertumpu pada sektor konsumtif. Pembiayaan murabahah yang mudah 
dan sederhana menjadikan pembiayaan ini primadona bagi perbankan syariah 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan konsumtif seperti pengadaan kendaraan 
bermotor, pembelian rumah dan kebutuhan konsumen lainnya. (Standar Produk 
Perbankan Syariah Murabahah, 2016)   
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2014-2016. Selanjutnya peneliti menentukan sampel 
yaitu laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat 
Indonesia dan BRI Syariah tahun 2014 - 2016. Teknik sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 118). Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria yang ditentukan agar memperoleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.  
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan memenuhi kriteria antara lain 
Bank Umum Syariah yang memiliki total aset lebih dari 10 Triliun, memiliki 
laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan pada Triwulan  I tahun 2014 
sampai dengan Triwulan IV tahun 2016 serta  menyajikan laporan keuangan dan 
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rasio secara lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti.Data yang digunakan 
diperoleh dari laporan keuangan triwulan masing-masing sampel yaitu Bank 
Syariah Mandiri, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan BRI Syariah. 
Selanjutnya data yang telah terkumpul di analisis dengan menggunakan SPSS 20.  
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Deskripsi Data  
Dana Pihak Ketiga adalah komponen dana yang paling penting, besarnya  
keuntungan (profit) yang akan dihasilkan sangat bergantung pada seberapa besar 
kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
kemudian menyalurkan pembiayaan maupun investasi yang dapat meningkatkan 
value dan asset.  
Biaya overhead merupakan rata-rata beban overhead lalu, yang meliputi 
beban promosi, beban administrasi, beban personalia, dan sebagainya. Semakin 
kecil rasio BOPO menunjukkan kinerja bank semakin baik, akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya jumlah pembiayaan yang dilakukan sehingga margin 
murabahah juga akan naik.  
Rasio ROA yang baik akan meningkatkan ekspektasi masyarakat terhadap 
suatu bank sehingga keinginan untuk melakukan transaksi dengan bank juga akan 
semakin tinggi. ROA merupakan cerminan laba yang dihasilkan oleh bank, 
semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi pula margin murabahah.  
Sementara untuk variabel tingkat suku bunga dengan margin murabahah 
mengalami pergerakan yang sama. Semakin tinggi tingkat suku bunga akan 
berpengaruh pada tingginya margin murabahah yang ditetapkan. 
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Tabel 4.1 
 Perkembangan DPK, BOPO, ROA, dan BI Rate 
 
Tahun 2014 2015 2016 
Jumlah DPK 
(Miliar Rp) 
170.723 174.895 206.407 
BOPO 96.97% 97,01% 96,91% 
ROA 0,14% 0,49% 0,63% 
BI Rate 7,75% 7,50% 6,50% 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2014-2016 
DPK mengalami peningkatan dari tahun 2014- 2016  hal ini tidak sejalan 
dengan margin murabahah yang mengalami penurunan di tahun tersebut. Di mana 
dana pihak ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk menjaga 
tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti jika DPK perbankan meningkat maka akan 
meningkatkan jumlah pembiayaan (Novitasari, 2014: 3). Sehingga pendapatan 
yang dihasilkan dari pembiayaan murabahah juga meningkat.  
Rasio BOPO menunjukkan pergerakan yang fluktuatif  yaitu pada tahun 
2015 mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya namun pada 
tahun 2016 rasio tersebut mengalami penurunan. Rasio ROA Bank Umum 
Syariah mengalami kenaikan tiap tahunnya, hal ini tidak sejalan dengan 
persentase margin murabahah yang mengalami penurunan pada tahun 2014-2016. 
Sementara untuk variabel tingkat suku bunga dengan margin murabahah 
mengalami pergerakan yang sama. Semakin tinggi tingkat suku bunga akan 
berpengaruh pada tingginya margin murabahah yang ditetapkan.  
4.2.2 Uji Statistik Deskriftif  
Deskripsi data darimasing-masing variabel penelitian yang meliputi nilai 
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
LN_Pendapatan Margin Murabahah 40 26.38 28.99 27.6710 .65513 
LN_DPK 40 30.17 31.79 31.0284 .57549 
BOPO 40 81.99 99.90 92.6477 4.78563 
ROA 40 .03 1.77 .7793 .46232 
BI Rate 40 6.50 7.75 7.3500 .37893 
Valid N (listwise) 40     
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dengan N= 40, variabel 
independen Dana Pihak Ketiga mempunyai nilai minimum 30,17 Milyar Rupiah, 
dengan standar deviasi sebesar 0,57549 Milyar Rupiah dan nilai rata-rata sebesar  
31,0284 Milyar Rupiah. Nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai 
standar deviasi menunjukkan bahwa data tersebar dengan baik.  
Biaya Overhead mempunyai nilai minimum 81,99 Milyar Rupiah, dengan 
standar deviasi sebesar 4,78563 Milyar Rupiah dan nilai rata-rata sebesar  92,6477 
Milyar Rupiah. Nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi 
menunjukkan bahwa data tersebar dengan baik. 
Return On Assets (ROA) mempunyai nilai minimum 0,03 Milyar Rupiah, 
dengan standar deviasi sebesar 0,46232 Milyar Rupiah dan nilai rata-rata sebesar  
0,7793 Milyar Rupiah. Nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar 
deviasi menunjukkan bahwa data tersebar dengan baik. 
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BI Rate mempunyai nilai minimum 6,50 Milyar Rupiah, dengan standar 
deviasi sebesar 0.37893 Milyar Rupiah dan nilai rata-rata sebesar  7,3500 Milyar 
Rupiah. Nilai rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi 
menunjukkan bahwa data tersebar dengan baik 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal atau mendekati 
normal (Priyatno, 2011: 289).  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas tidak dilakukan pada masing-masing variabel 
tetapi pada nilai residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, 
uji normal P-Plot, uji Chi Square, Skewness dan kurtosis atau uji kolmogrov 
spirnov. 
Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov- Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu variabel 
residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu variabel 
residual tidak terdistribusi normal. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .45093163 
Most Extreme Differences 
Absolute .102 
Positive .072 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .644 
Asymp. Sig. (2-tailed) .801 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik 
Kolmogrov-Simornov Test. Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test pada tabel 4.3 di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,801. Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Algifari, 2013: 85). 
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Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser, dimana uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2006: 125). Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas 
yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Asumsi yang baik yaitu jika tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas.   
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.365 2.691  .507 .615 
LN_DPK .009 .066 .024 .140 .889 
BOPO -.014 .016 -.306 -.856 .398 
ROA -.067 .169 -.142 -.397 .694 
BI Rate .011 .097 .019 .113 .911 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Sig dari DPK adalah 0,889, 
BOPO adalah 0,398, ROA adalah 0,694, dan BI Rate adalah 0,911, nilai Sig dari 
keempat variabel tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini membuktikan 
bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas atau 
asumsi bebas heterokedastisitas pada model terpenuhi. 
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3. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel - variabel ini  tidak ortogonal.   
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Imam, 2016: 103). Cara 
mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance inflation 
factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0, dan nilai VIF kurang dari 
10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila 
nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas. Untuk mengkoreksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel  dependen.  
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas.  
Multikolonieritas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya serta 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
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Tabel 4.5 
Hasil Uji  Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) -4.256 5.664  -.751 .457   
LN_DPK .636 .139 .559 4.561 .000 .902 1.108 
BOPO .082 .034 .596 2.383 .023 .216 4.626 
ROA .634 .355 .448 1.786 .083 .216 4.639 
BI Rate .563 .205 .326 2.753 .009 .966 1.035 
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, nilai Tolerance variabel bebas DPK = 0,902, 
BOPO = 0,216, ROA = 0,216 dan BI Rate = 0,966. Dari keempat variabel tersebut 
nilainya masih di atas 0,1. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas 
antar variabel independen. Sedangkan nilai VIF varibel bebas DPK = 1,108, 
BOPO = 4,626, ROA = 4,639 dan BI Rate = 1,035. Dari hasil tolerance maupun 
VIF diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari 
multikolinieritas karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
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(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari observasi satu ke observasi lainnya 
(Ghozali, 2016: 107). Model regresi  yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi.   
Tabel  4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .725
a
 .526 .472 .47600 2.186 
a. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
Sumber: Data Diolah, 2018  
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.6 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar  2,186  dan angka D-W berada 
diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji  Ketepatan Model  
1. Uji Pengaruh Simultan (F Test)  
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (Kuncoro, 2013: 239). 
 
 
 
 
66 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Pengaruh Simultan (F Test) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.808 4 2.202 9.719 .000
b
 
Residual 7.930 35 .227   
Total 16.738 39    
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
b. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
Pada tabel menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 
dalam keputusan dalam uji F maka dapat disimpulkan pula bahwa DPK (X1), 
BOPO (X2), ROA (X3) dan BI Rate (X4) secara simultan berpengaruh terhadap 
Margin Murabahah (Y). 
2. Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien Determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel Model Summary.  
Dimana Adjusted R Square menyatakan nilai koefisien determinasi (Astuti, 2014: 
64). Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar kemampuan 
variabel independen untuk menjelaskan variabilitas variabel dependen dalam 
model regresi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 
diperoleh hasil nilai koefisien determinasi seperti dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .725
a
 .526 .472 .47600 2.186 
a. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
Sumber: Data Diolah, 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,362 hal ini berarti 
47,2  % variabel Margin pembiayaan Murabahah dapat dijelaskan oleh keempat 
variabel yaitu DPK, BOPO, ROA, dan BI Rate.  Sedangkan sisanya 52,8 % 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4.2.5  Analisis Regresi Linier Berganda  
Regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan antara variabel 
terikat dengan beberapa variabel bebas. 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.256 5.664  -.751 .457 
LN_DPK .636 .139 .559 4.561 .000 
BOPO .082 .034 .596 2.383 .023 
ROA .634 .355 .448 1.786 .083 
BI Rate .563 .205 .326 2.753 .009 
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka berada pada 
kolom Unstandardized Coeficients Beta, maka dapat disusun persamaan regresi 
sebagai berikut :  
Y = --4,256+ 0,636X1 +0,082X2 +0,634X3 +0,563X4 + ɛ 
Dari model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Apabila seluruh variabel independen yaitu DPK (X1), BOPO (X2), ROA 
(X3), dan BI Rate (X4) sama dengan nol maka besarnya margin pembiayaan 
murabahah  (Y) sama dengan konstanta yaitu -4,256.  
2. Nilai koefisien regresi X1 (DPK) diperoleh sebesar 0,636 mempunyai 
hubungan yang signifikan positif artinya artinya setiap DPK akan 
meningkatkan  rata-rata margin pembiayaan murabahah  sebesar Rp. 0,636 
juta.   
3. Nilai koefisien regresi X2 (BOPO) diperoleh sebesar 0,082 mempunyai 
hubungan yang signifikan positif artinya setiap kenaikan tingkat BOPO akan 
meningkatkan  rata-rata margin pembiayaan murabahah  sebesar Rp. 0,082  
juta.  
4. Nilai koefisien regresi X3 (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan positif 
terhadap margin pembiayaan murabahah  dengan nilai koefisien regresi 0, 
634, artinya setiap kenaikan jumlah DPK  akan meningkatkan  rata-rata 
margin pembiayaan murabahah  sebesar Rp. 0,634 juta.  
5. Nilai koefisien regresi X4 (BI Rate) memiliki pengaruh yang signifikan 
positif terhadap margin pembiayaan murabahah  dengan nilai koefisien 
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regresi 0,563, artinya setiap kenaikan BI Rate  akan meningkatkan rata-rata 
margin pembiayaan murabahah  sebesar Rp. 0,563 juta. 
4.2.6  Uji t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). 
Berdasarkan tabel 4.6 pada hasil pengolahan koefisien SPSS diatas maka Uji t 
adalah sebagai berikut : 
1. Nilai p-value dari varibel DPK sebesar  0,000 lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 nilai t-hitung 4,561 lebih besar dari t-tabel 2,030 maka H1 
yang menyatakan DPK berpengaruh terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah, terima H1 yang berarti DPK  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. Koefisien variabel tingkat DPK 
sebesar 0,636 menunjukkan angka positif, artinya DPK berhubungan positif 
terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. 
2. Nilai p-value dari variabel BOPO sebesar 0,023 lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 t-hitung sebesar 2,383 lebih besar dari t-tabel 2,030 dengan 
maka H2 yang menyatakan BOPO berpengaruh terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah, terima H2 yang berarti BOPO berpengaruh secara signifikan 
terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. Koefisisen variabel BOPO sebesar 
0,082 menunjukkan angka positif, artinya BOPO berhubungan positif 
terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. 
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3. Nilai p-value dari variabel ROA sebesar 0,083 lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05 yang berarti tidak signifikan dan nilai nilai t-hitung 1,786 
lebih kecil  dari t-tabel 2,030 maka H3 yang menyatakan ROA berpengaruh 
terhadap Margin Pembiayaan Murabahah, tolak H3 yang berarti Nilai ROA 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah. Koefisien variabel ROA sebesar 0,634 menunjukkan angka 
positif, artinya ROA berhubungan positif terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah. 
4. Nilai p-value dari variabel BI Rate sebesar 0,009 lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 nilai t-hitung 2,753 lebih besar dari t-tabel 2,030 dengan 
maka H4 yang menyatakan BI Rate berpengaruh terhadap Margin 
Pembiayaan Murabahah, terima H4 yang berarti BI Rate berpengaruh secara 
signifikan terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. Koefisien variabel BI 
Rate sebesar 0,563 menunjukkan angka positif, artinya BI Rate berhubungan 
positif terhadap Margin Pembiayaan Murabahah. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan analisis dan pembahasan output regresi dengan program 
SPSS for Windows di atas maka dapat terlihat bahwa keempat variabel 
independent  yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh DPK terhadap Margin Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel DPK diperoleh nilai thitung > ttabel 
(4,561 > 2,030) dan didukung dengan p-value < a (0,000 < 0,05), sehingga 
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hipotesis H1 yang menyatakan: “DPK berpengaruh positif terhadap Margin 
Murabahah pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2016”, terbukti 
kebenarannya. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun oleh perbankan 
yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu maupun sebuah badan 
usaha (Ismail, 2010: 43). Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, 
maka semakin banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan 
oleh perbankan (Muhammad, 2005: 271). 
Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank tersebut terdiri dari: 
giro, tabungan dan deposito. Semakin banyak dana yang dihimpun maka semakin 
banyak pula  biaya yang diperlukan bank untuk memberikan bagi  hasil atas dana 
yang dihimpun dari nasabah. Penelitian ini didukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Rahma (2016) menunjukkan hasil bagi hasil Dana Pihak Ketiga 
(DPK) berpengaruh terhadap penentuan margin murabahah. 
2. Pengaruh Biaya Overhead terhadap Margin Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel  Biaya Overhead diperoleh t-hitung 
2,383 lebih besar dari t-tabel 2,030, dengan nilai signifikannya 0,023 lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05. sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Biaya 
Overhead berpengaruh positif terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum 
Syariah Periode 2014-2016”, terbukti kebenarannya. 
Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan 
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
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nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diterima oleh para 
nasabah (Rahayu, 2013). 
BOPO adalah rasio yang biasa digunakan untuk menentukan efisiensi 
sebuah bank. Jika nilai BOPO meningkat dapat dikatakan kinerja bank menurun, 
semakin kecil BOPO semakin bagus efisiensi sebuah bank, sesuai dengan 
penelitian Yusuf dan Kurnia Sari (2013) menunjukkan bahwa biaya overhead 
berpengaruh terhadap penentuan margin murabahah. 
3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Margin Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel  Return On Asset (ROA) diperoleh t-
hitung 1,786 lebih kecil  dari t-tabel 2,030, dengan nilai signifikannya 0,083 lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05. sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “Return 
On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Margin Murabahah pada Bank 
Umum Syariah Periode 2014-2016”, tidak terbukti kebenarannya.  
Hal tersebut dapat dijelaskan pada hasil uji statistik deskriptif dimana 
variabel ROA nilai minimum sebesar 0,03, maximum sebesar 1,77, dan mean 
sebesar 0,7793. Nilai tersebut terlalu kecil jika dibandingkan dengan nilai 
minimum, maximum dan mean dari variabel pendapatan margin murabahah  
yakni minimum = 26,38, maximum = 28,99 dan mean = 27,6710.  
Return On Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan atau 
tingkat pengembalian aset. Semakin besar tingkat ROA yang didapat oleh bank, 
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
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semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2005: 
118). 
Berdasarkan teori, ROA akan berpengaruh positif terhadap Margin 
Murabahah, karena semakin banyak laba yang diperoleh maka semakin banyak 
pula dana yang akan disalurkan untuk pembiayaan maka pendapatan  margin 
murabahah nya pun juga meningkat (Novitasari, 2014: 16). Semakin tinggi rasio 
ROA maka semakin besar pula keuntungan oleh bank syariah, dan dengan laba 
yang diperoleh tersebut bank syariah dapat menyalurkan pembiayaan lebih 
banyak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2016) 
yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap margin murabahah 
pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini berarti dalam menentukan besarnya 
margin murabahah bank syariah tidak mempertimbangkan ROA. 
4. Pengaruh BI Rate terhadap Margin Murabahah 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel  BI Rate diperoleh t-hitung 2,753 
lebih besar dari t-tabel 2,030, dengan nilai signifikannya 0,009 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05. sehingga hipotesis H1 yang menyatakan: “BI Rate 
berpengaruh positif terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah 
Periode 2014-2016”, terbukti kebenarannya. 
Penetapan suku bunga diberlakukan pada bank-bank konvensional, 
menurut Warsono, dkk (2011:8) pada Bank syariah penetapan suku bunga tidak 
diberlakukan karena menurut konsep sistem ekonomi islam penetapan bunga 
dalam transaksi pembiayaannya bersifat haram. Oleh karenanya konsep 
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keuntungan bukan dengan bunga melainkan dengan sistem bagi hasil. Tetapi pada 
kenyataanya Bank Syariah masih berkaitan dengan suku bunga dalam mentapkan 
margin pembiayaannya.   
Persaingan usaha merupakan alasan utama BI Rate masih digunakan 
sebagai rujukan oleh bank syariah dalam menentukkan margin. Hal ini 
dikarenakan jika margin lebih besar dibandingkan suku bunga yang berlaku maka 
nasabah  akan berpaling dan mencari bank lain yang memberikan margin yang 
ideal bagi mereka. Dan sebaliknya jika  margin di  bawah suku bunga pasar maka 
bank tersebut akan kalah dengan bank-bank lain.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik (2017) 
yang menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh terhadap margin murabahah pada 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini berarti dalam menentukan besarnya 
margin murabahah bank syariah masih mempertimbangkan BI Rate. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh Return On Asset 
(ROA), Biaya Overhead, Dana Pihak Ketiga  (DPK) dan BI Rate terhadap Margin 
Murabahah pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank 
Muamalat Indonesia periode 2014-2016 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah. Nilai p-value dari varibel DPK sebesar 0,000 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05 nilai t-hitung 4,561 lebih besar dari t-tabel 2,030 maka 
terima H1 yang berarti DPK berpengaruh signifikan terhadap Margin 
Pembiayaan Murabahah. Semakin tinggi DPK akan meningkatkan 
MarginMurabahah  pada Bank Syariah.   
2. BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah, hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value dari variabel BOPO 
sebesar 0,023 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 t-hitung sebesar 2,383 
lebih besar dari t-tabel 2,030 dengan H2 yang menyatakan BOPO  
berpengaruh terhadap Margin Pembiayaan Murabahah, maka terima H2 yang 
berarti BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah.  
3. ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Margin Pembiayaan Murabahah, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai p-value dari variabel ROA sebesar 0,083 
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lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 yang berarti tidak signifikan dan nilai 
nilai t-hitung 1,786 lebih kecil  dari t-tabel 2,030 maka tolak  H3 yang berarti 
Nilai ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah.  
4. BI Rate berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Margin Pembiayaan 
Murabahah. Nilai p-value dari variabel BI Rate sebesar 0,009 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05 nilai t-hitung 2,753 lebih besar dari t-tabel 2,030 
dengan H4 yang menyatakan BI Rate berpengaruh terhadap Margin 
Pembiayaan Murabahah, maka terima H4 yang berarti BI Rate berpengaruh 
secara signifikan terhadap Margin Pembiayaan Murabahah.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti hanya menggunakan empat Bank Umum Syari‟ah saja yaitu Bank 
Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Muamalat Indonesia  
dari tahun 2014-2016. 
2. Keterbatasan sampel yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa 
penelitian yang mencakup lebih banyak sampel akan mendapatkan hasil 
kesimpulan yang lebih baik. 
5.3. Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel 
penelitian baik dari jumlah bank dalam objek penelitian ataupun rentang 
waktu penelitian, sehingga memiliki titik observasi yang lebih banyak dan 
mencerminkan keadaan sebenarnya. Serta memsaukkan variabel lainnya guna 
mengetahui adakah variabel-variabel lain yang mempengaruhi besar kecilnya 
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margin murabahah diluar variabel penelitian ini, dan bagaimana hubungan 
yang terjadi di antara variabel-variabel tersebut. 
2. Bagi pihak bank hendaknya memperhatikan BI Rate dalam menentukan 
margin yang diinginkan dalam pembiayaan murabahah serta kewajiban 
dalam memberi bonus dan nisbah bagi hasil kepada para pemilik dana agar 
margin yang diinginkan menjadi ideal untuk nasabah dan khususnya bagi 
bank sendiri.  
3. Bagi masyarakat umum penelitian ini dapat  dijadikan acuan dalam 
memutuskan untuk melakukan pembiayaan murabahah, agar pembiayaan 
yang dilakukan tidak terlalu mahal bagi masyarakat sehingga masyarakat 
mampu menjalankan kewajibannya sebagai nasabah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Algifari. (2013). Analisis Regresi Teori Kasus dan Solusi. Yogyakarta: BPFE. 
Anik. (2017). Faktor yang Berpengaruh Terhadap Margin Murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2013-2015. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 
03 No. 01.  
 
Ascarya. (2013).  Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers.  
 
Astuti, Septin Puji. (2013). Praktikum Statistik. Surakarta: IAIN Surakarta. 
 
Dendawijaya, Lukman. (2005). Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Fidyah. (2017). Analisis Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Muamalat 
Indonesia. Jurnal STIE SEMARANG VOL 9 No. 1. 
 
Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Cet. IV.Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro. 
 
____________. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Cet. VIII. Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro. 
 
Hanafi,  Mamduh M dan Abdul Halim. (2009).  Analisis Laporan Keuangan. 
Yogyakarta:  STIM YKPN.   
 
Harmono. (2011). Manajemen Keuangan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Ismail. (2011). Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi. Jakarta: 
Kencana. 
Karim, Adiwarman A. (2004). Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan. Jakata: 
PT. RajaGrafindo Persada. 
 
Kasmir. (2014). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
______. (2014). Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
 
Kuncoro, Mudrajad. (2013). Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Jakarta: 
Erlangga. 
Muhammad. (2005). Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 
 
Mulyono, Djoko. (2015). Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah. 
Yogyakarta: Andi Offset.   
 
79 
 
 
 
Muthaher, Osmad.  (2012). Akuntansi Perbankan Syariah. Yogyakarta: Graha 
Ilmu.   
 
Novitasari. (2014). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Finance to 
Deposit Ratio (FDR) Sebagai Indikator Likuiditas pada Perbankan 
Syariah di Indonesia Periode Triwulan I 2003- IV 2013. Jurnal Islamic 
Economics, 2014. 
 
Nurdhani, Achmad. (2013). Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Rentabilitas 
Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Bank. Program Studi Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia.   
 
Rahayu, Siti. (2013). Pengaruh Return on Asset, BOPO, Suku Bunga dan Capital 
Adequacy Ratio terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada 
Perbankan Syariah. Jurnal Ekonomi.  
 
Rahma, Yusro. (2016). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Murabahah 
Bank Syariah Di Indonesia. Jurnal Ilmu Akuntansi Volume 9 (1). 
 
Rahmawati, Anita. (2007). Ekonomi Syariah: Tinjauan Kritis Produk Murabahah 
dalam Perbankan Syariah di Indonesia. Jurnal La-Riba. Volume. I, No. 2 
Ratnasari, Nensy., dan Yoyok Soesatyo. (2016). Variabel-Variabel yang 
Mempengaruhi Penyaluran Kredit kepada UMKM oleh Perbankan di 
Indonesia Tahun 2011-2015. Vol. 01, No.01. Program studi Pendidikan 
Ekonomi Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, 
Surabaya. 
Rivai, Veitzal dkk. 2007. Bank and Financial Institution Management, 
Conventional & Sharia System. Jakarta: Rajawali Press.  
 
Santoso, Singgih. (2014). Statistik Parametrik. Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo. 
Sari, Liana Purnama dan Syafitri, Lili (2014). Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia terhadap Pendapatan Margin 
Murabahah pada PT Bank Syariah Mandiri. STIE MDP 
 
Satya, Kenda. (2013). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin 
Murabahah Pembiayaan Konsumtif di Bank Kaltim Syariah. Ekonomika 
Bisnis Vol. 4 No. 2.   
Sinungan, Muchdarsyah. (1999). Manajemen Dana Bank. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset. 
Sugiyono. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
80 
 
 
 
 
Supangat, Andi. (2007). Statistika: dalam Kajian Deskriftif, Inferensi dan 
Nonparametik.  Jakarta: Kencana.  
 
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998  
 
Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008. Tentang Perbankan 
Syariah.  
 
Priyatno, D. (2011). Buku Saku Analisis Data SPSS. Yogyakarta: Media Kom. 
Wiroso. (2005). Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: UII Press. 
 
Wiyono, Slamet. (2005). Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah 
Berdasarkan PSAK dan PAPSI. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia.   
 
www.bankmuamalat.co.id diakses tanggal 17 April 2018 
www.bi.go.id diakses tanggal 15 Maret 2018  
 
www.bnisyariah.co.id diakses tanggal 17 April 2018 
www.brisyariah.co.id diakses tanggal 17 April 2018 
www.ojk.go.id diakses tanggal 15 Maret 2018 
Yusuf, Muhammad dan Sari, Rini Kurnia (2013). Analisis Faktor-Faktor  yang 
Mempengaruhi Tingkat Perolehan Margin dengan Akad Murabahah pada 
Bank Syariah X. Binus Business ReviewVol. 4 No. 2. 
 
81 
 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Januari Februari Maret April Mei Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
   √   √  √                    
2. Konsultasi        √ √ √ √ √                 
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Lampiran 2 
Data Sebelum Diolah 
 
Nama Bank Tahun Pendapatan Margin 
Murabahah 
DPK  
BOPO ROA BI Rate 
 
 
 
 
BNI Syariah 
2014 TW 1 285,613,000,000 12,613,835,000,000 84.51 1.22 7.5 
2014 TW 2 604,306,000,000 13,509,005,000,000 86.32 1.11 7.5 
2014 TW 3 955,343,000,000 14,932,565,000,000 85.85 1.11 7.5 
2014 TW 4 1,450,260,000,000 16,246,405,000,000 85.83 1.27 7.75 
2015 TW 1 417,637,000,000 17,422,874,000,000 89.87 1.2 7.5 
2015 TW 2 849,185,000,000 17,321,427,000,000 90.39 1.3 7.5 
2015 TW 3 1,297,748,000,000 18,950,220,000,000 91.6 1.32 7.5 
2015 TW 4 1,741,998,000,000 19,322,756,000,000 89.63 1.43 7.5 
2016 TW 1 453,638,000,000 20,918,881,000,000 85.37 1.65 6.75 
2016 TW 2 915,442,000,000 21,834,360,000,000 85.88 1.59 6.5 
 
 
 
 
 
BRI Syariah 
 
2014 TW 1 340,296,000,000 13,990,979,000,000 92.43 0.46 7.5 
2014 TW 2 669,754,000,000 15,116,585,000,000 99.84 0.03 7.5 
2014 TW 3 1,020,236,000,000 15,496,505,000,000 97.35 0.2 7.5 
2014 TW 4 1,335,164,000,000 16,947,388,000,000 99.14 0.08 7.75 
2015 TW 1 378,358,000,000 17,562,001,000,000 96.2 0.53 7.5 
2015 TW 2 739,359,000,000 17,310,457,000,000 93.84 0.78 7.5 
2015 TW 3 1,098,634,000,000 18,863,643,000,000 93.91 0.8 7.5 
2015 TW 4 1,458,382,000,000 20,123,658,000,000 93.79 0.76 7.5 
2016 TW 1 373,053,000,000 20,279,123,000,000 90.7 0.99 6.75 
2016 TW 2 764,695,000,000 20,935,807,000,000 90.41 1.03 6.5 
 
 
2014 TW 1 559,124,000,000 44,580,901,000,000 85 1 7.5 
2014 TW 2 1,146,052,000,000 48,823,261,000,000 89 1.03 7.5 
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Bank 
Muamalat 
Indonesia 
2014 TW 3 1,724,010,000,000 50,268,112,000,000 98 1 7.5 
2014 TW 4 2,329,282,000,000 53,523,985,000,000 97.33 0.17 7.75 
2015 TW 1 630,405,000,000 47,257,649,000,000 93.37 0.62 7.5 
2015 TW 2 1,094,461,000,000 41,770,048,000,000 94.84 0.61 7.5 
2015 TW 3 1,576,321,000,000 42,380,242,000,000 96.26 0.36 7.5 
2015 TW 4 1,976,802,000,000 45,077,653,000,000 97.41 0.2 7.5 
2016 TW 1 548,591,000,000 40,984,915,000,000 97.32 0.25 6.75 
2016 TW 2 880,812,000,000 39,890,896,000,000 99.9 0.15 6.5 
 
 
 
 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 TW 1 976,287,000,000 54,510,183,000,000 81.99 1.77 7.5 
2014 TW 2 1,953,358,000,000 54,652,683,000,000 93.03 0.66 7.5 
2014 TW 3 2,882,917,000,000 57,071,718,000,000 93.02 0.8 7.5 
2014 TW 4 3,873,016,000,000 56,645,656,000,000 98.46 0.17 7.75 
2015 TW 1 921,438,000,000 59,820,572,000,000 91.57 0.81 7.5 
2015 TW 2 1,750,901,000,000 59,164,361,000,000 96.16 0.55 7.5 
2015 TW 3 2,675,807,000,000 59,707,778,000,000 97.41 0.42 7.5 
2015 TW 4 3,635,096,000,000 62,112,879,000,000 94.78 0.56 7.5 
2016 TW 1 931,242,000,000 63,160,283,000,000 94.44 0.56 6.75 
2016 TW 2 1,885,098,000,000 63,792,138,000,000 93.76 0.62 6.5 
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Lampiran 3 
Data Sesudah Diolah 
 
Nama Bank Tahun LN_MARGIN 
MURABAHAH 
LN_DPK 
BOPO 
 
ROA BI Rate 
 
 
 
 
BNI Syariah 
2014 TW 1 26.37790358 30.16581534 84.51 1.22 7.5 
2014 TW 2 27.12734653 30.23437762 86.32 1.11 7.5 
2014 TW 3 27.58533628 30.33456551 85.85 1.11 7.5 
2014 TW 4 28.00276397 30.41889277 85.83 1.27 7.75 
2015 TW 1 26.75787847 30.48880506 89.87 1.2 7.5 
2015 TW 2 27.4675429 30.48296541 90.39 1.3 7.5 
2015 TW 3 27.89165157 30.57283666 91.6 1.32 7.5 
2015 TW 4 28.18605385 30.59230458 89.63 1.43 7.5 
2016 TW 1 26.84056536 30.67167326 85.37 1.65 6.75 
2016 TW 2 27.54267285 30.71450599 85.88 1.59 6.5 
 
 
 
 
 
BRI Syariah 
 
2014 TW 1 26.55308166 30.26943388 92.43 0.46 7.5 
2014 TW 2 27.23017632 30.3468136 99.84 0.03 7.5 
2014 TW 3 27.65105509 30.37163563 97.35 0.2 7.5 
2014 TW 4 27.92007525 30.46113484 99.14 0.08 7.75 
2015 TW 1 26.65910667 30.49675865 96.2 0.53 7.5 
2015 TW 2 27.32904943 30.48233189 93.84 0.78 7.5 
2015 TW 3 27.72508871 30.56825753 93.91 0.8 7.5 
2015 TW 4 28.00834872 30.63291725 93.79 0.76 7.5 
2016 TW 1 26.64498634 30.64061305 90.7 0.99 6.75 
2016 TW 2 27.3627429 30.67248206 90.41 1.03 6.5 
 
 
2014 TW 1 27.04963711 31.42832665 85 1 7.5 
2014 TW 2 27.76734411 31.51922798 89 1.03 7.5 
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Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 TW 3 28.17567409 31.54839204 98 1 7.5 
2014 TW 4 28.47658118 31.61115099 97.33 0.17 7.75 
2015 TW 1 27.16962831 31.48663564 93.37 0.62 7.5 
2015 TW 2 27.72128312 31.36320064 94.84 0.61 7.5 
2015 TW 3 28.08611477 31.37770338 96.26 0.36 7.5 
2015 TW 4 28.3125015 31.43940774 97.41 0.2 7.5 
2016 TW 1 27.03061901 31.34422519 97.32 0.25 6.75 
2016 TW 2 27.50411005 31.31716924 99.9 0.15 6.5 
 
 
 
 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 TW 1 27.60702244 31.62940864 81.99 1.77 7.5 
2014 TW 2 28.30057106 31.63201942 93.03 0.66 7.5 
2014 TW 3 28.68982374 31.6753298 93.02 0.8 7.5 
2014 TW 4 28.98505465 31.66783642 98.46 0.17 7.75 
2015 TW 1 27.54920133 31.72237073 91.57 0.81 7.5 
2015 TW 2 28.19115163 31.71134047 96.16 0.55 7.5 
2015 TW 3 28.61527213 31.72048341 97.41 0.42 7.5 
2015 TW 4 28.92165664 31.75997447 94.78 0.56 7.5 
2016 TW 1 27.55978502 31.77669679 94.44 0.56 6.75 
2016 TW 2 28.26500092 31.78665107 93.76 0.62 6.5 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
Lampiran 4 
Output Pengolahan Data 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
LN_Pendapatan Margin Murabahah 40 26.38 28.99 27.6710 .65513 
LN_DPK 40 30.17 31.79 31.0284 .57549 
BOPO 40 81.99 99.90 92.6477 4.78563 
ROA 40 .03 1.77 .7793 .46232 
BI Rate 40 6.50 7.75 7.3500 .37893 
Valid N (listwise) 40     
 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .45093163 
Most Extreme Differences 
Absolute .102 
Positive .072 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .644 
Asymp. Sig. (2-tailed) .801 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.365 2.691  .507 .615 
LN_DPK .009 .066 .024 .140 .889 
BOPO -.014 .016 -.306 -.856 .398 
ROA -.067 .169 -.142 -.397 .694 
BI Rate .011 .097 .019 .113 .911 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
Hasil Uji  Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) -4.256 5.664  -.751 .457   
LN_DPK .636 .139 .559 4.561 .000 .902 1.108 
BOPO .082 .034 .596 2.383 .023 .216 4.626 
ROA .634 .355 .448 1.786 .083 .216 4.639 
BI Rate .563 .205 .326 2.753 .009 .966 1.035 
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .725
a
 .526 .472 .47600 2.186 
a. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
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Hasil Uji Pengaruh Simultan (F Test) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.808 4 2.202 9.719 .000
b
 
Residual 7.930 35 .227   
Total 16.738 39    
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
b. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .725
a
 .526 .472 .47600 2.186 
a. Predictors: (Constant), BI Rate, LN_DPK, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
 
 
 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.256 5.664  -.751 .457 
LN_DPK .636 .139 .559 4.561 .000 
BOPO .082 .034 .596 2.383 .023 
ROA .634 .355 .448 1.786 .083 
BI Rate .563 .205 .326 2.753 .009 
a. Dependent Variable: LN_Pendapatan Margin Murabahah 
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Lampiran 5 
Tabel Uji t 
 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
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38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
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Lampiran 6 
Tabel Uji F 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  
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39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  
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